BAB I
PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang

Jagung ndalah salah satu tanaman pangan terpenting di Indonesia setelah
padi. Tanaman ini tidak hanya menjadi makanan pokok bagi sebagian masyarakat,
tetapi juga berperan vital sebagai pa.ta.;lmukm bahan baku industri makanan.
Berdasarkan data Badan Pusat_Statistik Hﬂl M produksi jagung nasional
manun]ukknum pmmf Ie W ﬁmfﬂnm pertanan terhadap
perekonomian tndunmﬁ[l_'[ WI! kemmﬁmmﬂlgm bahan baku
indiistri pengolahan membutuhkan pasokan yang stabil dan berkualitas{2]

Sayangnyn, petani jagung di Indonesia masih menghadapi banyak
tmm:mm serangan penyakit yang bisa rmhtgﬁm m:_._lk_unumi.
Fmﬂim 'ai Kecamatan Kota Bum Kota Jambi, Jambi nmmjuh"nn hiﬂma

mﬂM mempengaruhi produktivitas secara srgmﬁhm[}].. Eiﬂlll:lﬂﬂ
pengelolaan penyakit tanaman terpadu pada petani jagung di Sumatera Selatan
menemukan bahwa pengendalinn penyakit masih menghadap t berbagai kendala

teknis dan ekonomis vang memerlukan pendekatan m‘!ﬂiﬁ}i

Metode yang paling umum digunakan untuk mengenali penyakit tanaman
adalah dengan melihat langsung gejalanys < lapangan. Metode ini biasanya
Meskipun sudah menjadi kebigswsn, cars ini mmﬂil beberapa kelemahan.
Pertama, hasilnya sangat bﬂm‘hmgpnﬁ pmgnhﬂn dan keahlian orang yang
melihat. Kedun, prosesnya memakan waktu cukup lama. Ketiga, tidak semua orang

bisa mendiagnosis dengan tepat, sehingga sering terjadi kesalahan identifikasi.
Akibatnya, tindakan penpendalian menjadi terlambal dan penyakil bisa menyebar
tebih luas.



Di era digital seperti sekarang, teknologi kecerdasan buatan atau arrificial
intelligence mulsl menawarkan solusi menarik untuk masalah ini.  Review
komprehensif tentang awromated plami discase detection menekankan bahwa
teknologi i dapal mengatasi  keterbatesan metode konvensional dengan
memberikan deteksi yang lebih cepal. skurat, dan konsisten[5]. Penggunasan deep
fearning dalam deteksi dini penyakil tanaman menggunakan citra digital dapat
memberikan solusi efektif uniuk identifikasi real-time[6].

Teknik klasifikusi citra berbasis deep fearping telah terbukti mampu
memberikan: akurmsi u.umiﬁilin berbagni aplikasi pengenalan pola visual,
tammmﬁ-‘.ﬁﬁji mm Analisis duuet_ﬂhpr&mtwmgnmm di
_ur.i dplp tearning Wﬂkm berbagai M pm,gemba.ngun sistem
m yang rﬂbi.lst[ﬂ. Arsitektur Com ahﬂmﬂﬂ-ﬂw Network fCNN) seperti

wweptionV'3 yang dikenal memiliki kemampuan luar bissa Hmmmmjlsls
gm‘nhrtbngm tingkat akurasi tinggi dan efisiensi yang baik.

dasarkan latar  belskong  tersebut,  penelitian  ind H‘lﬂj“m

w.ﬁsm klasifiknsi otomotis untuk mendeteksi peoyakat daun
jagung menggu teknologi deep fearning dengan amsitektur InceptionV'3.
H-:pnnnj.rm mtem imi akan membantu petani dan pﬂnp |ﬂm dalam
mmgi;knuﬁkm pm;,rnht dengan lebih cepat, tepat, dan konsisten. Dengan
demikian, ke inganan bisa diambil lehib awal dan twepat sasaran, yang
pada ﬂmpﬁn.mmm&mﬂﬂsmﬂhﬁmmﬁukmg ketahanan
pangan nasional.

1.2 Rumusan Masalah
Berdasarkan latar belakang yang telah diuraikan, rumusan masalah dalam
penelitizn ini yvakni mengenai bagaimana mengembangkan sistem klasifikasi

penyakil daun jagung mengmmakan arsitektur deep fearning InceptionV3 dengan
pendekatan transfer learning untuk mencapai akurasi yang optimal?

{*]



1.3 Batasan Masalah
Permasalahan dalam penelitian it memiliki butasan masalah sebagm
berikut:

I. Dataset yang digunakan terbatas poda empat kategori kondisi daun jogung:
sehat {healthy), karot biasa {commaon rusr), hawar daun {blight), dan bercak
daun abu-abu {gray teaf spor).

Dataset penelitin sl da can total 4. |88 gambar yang

Dengan adanya penelitian ini diharapkan dapat memberikan manfaat
kepada pihak terkait, diantaranya:
. Manfzat Teoritis

Hasil penelitian ini diharapkan dapat menambah referensi dalam bidang
klasifikasi citra, khususnya dalam penerapan transfer learning berbasis



InceptionV' 3 untuk deteksi penyakit tanaman.

b=

Manfaat Prakbis

Hasil penelitian ini diharapkan dapat membantu sektor industri agribisnis
dalam mangjemen kesehatan tanaman jagung.

1L.o Slstematika Penulisan
Sistematika penulisan ini, sehagai benkut:

BAB I PENDAHULUAN, herisi Jatar belakong perielitian yang menjelaskan
urgensi pengembang:n sistem klasifikasi penyakit dnu:rrm rumusan masalah
yang akan diselesaikon, batasan masolah penelitiam 'Ibd.mn vang ingin dicapal,
mmﬂ:hum hakmtmnns maupn p%—ﬂmmat:l:ﬂ penulisan
BAB Il TINJAUAN PUSTAKA. berisi studi [iterstur yang menguraikan
pmvl!liﬁn-wllmn terdahufu yang relevin dengan topik klasifikasi penyakit

tanaman menggunakan decp learming: keaslian penelitian vang n:emmﬁkhn;msm
dan kontribusi i melitian ini, serta dasar teori yang mencakup konsep degp learning,

mklmm hcept:m\-’i pransfer learning, dan Pﬂl]ﬂﬁldlﬂﬂjlm
BAB 1l METODE PENELITIAN, berisi objek penelition yaitu dataset penyakit
daun m alur penelitian. yang. dlx’]xunhmlkm dalam bentuk Mowchart
melcm, mm hmﬂtm yang | Ipesrﬁhhl hardware,
mrudqhﬂmlmdwdnhm pemﬂim_

BAB IV HASIL DAN FEM.H-A}LQSAN ntasi dan evaloasi model

vang meliputi persiapan; dlhni, nnphm mﬁtﬁm InceptionV'3, pelatihan
model dengan K-Fold cross validatien, evaluasi performa model, perbandingan

dengan ResNet50V2, analisis hasil klasifikasi. serta pembahasan temuan penelitian.

BAB V PENUTUP. berisi kesimpulan dari hasil penelitian yang menjawab
rumusan masalash dan meneapai tujuan penelitian, serta saran untuk pengembangan

dan perbaikan penelitian di masa mendatang.
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